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Kuesioner Community Attitude Towards the Mental lliness
(CAMI) Terkait Stigma Masyarakat Terhadap Orang Dengan
Gangguan Jiwa

Data Umum

1.

2

Identitas Responden
Inisial :

umur :

Jenis Kelamin :
Pendidikan :
Pekerjaan :

. Petunjuk Pengisian

a) Bacalah pernyataan berikut dengan baik kemudian pilihlah
salah satu jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda
ceklis (V) pada jawaban yang anda pilih.

b) Jika anda ingin memperbaiki jawaban coretlah yang salah (-)
dengan jawaban yang menurut anda benar.

c) lIsilah jawaban dengan jujur seperti yang anda alami

d) Jangan mengosongkan jawaban

e) Anda berhak menanyakan kembali maksud pertanyaan jika

kurang jelas.

1. Kuesioner Otoriterisme

No

Attitude

Sangat
Setuju

Setuju

Netral

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Segera setelah seseorang
menunjukkan tanda-tanda
gangguan mental, dia
harus dirawat di rumah
sakit

Penyakit mental sama
seperti penyakit biasa

Ada sesuatu tentang sakit
jiwa yang membuatnya
mudah dibedakan dari
orang yang normal.

Mengurangi tekanan yang
diterima penderita
penyakit mental dengan
perlindungan publik




No

Attitude

Sangat
Setuju

Setuju

Netral

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Pasien mental
membutuhkan jenis
kontrol dan disiplin yang
sama seperti anak kecil

Orang yang sakit jiwa
tidak boleh diperlakukan
sebagai orang buangan
dari masyarakat.

Cara terbaik untuk
menangani orang yang
sakit jiwa adalah dengan
menahan mereka di pintu
yang terkunci

Rumah sakit jiwa adalah
cara kuno untuk merawat
orang sakit jiwa

Salah satu penyebab
utama penyakit mental
adalah kurangnya disiplin
diri dan kemauan.

10

Hampir setiap orang bisa
menjadi sakit jiwa.

2. Kuesioner Kebaji

kan

No

Attitude

Sangat
Setuju

Setuju

Netral

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Banyak uang yang harus
digunakan untuk perawatan
dan pengobatan orang yang
sakit jiwa

Penderita gangguan jiwa
merupakan beban
masyarakat

Orang yang sakit jiwa sudah
terlalu lama menjadi bahan
ejekan.

Besarnya pengeluaran untuk
layanan kesehatan mental
adalah pemborosan uang




No

Attitude

Sangat
Setuju

Setuju

Netral

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Kita perlu mengambil sikap
yang jauh lebih toleran
terhadap orang yang sakit
jiwa dalam masyarakat kita

Tersedia layanan yang
memadai untuk orang sakit
jiwa

Rumabh sakit jiwa kita tampak
lebih seperti penjara
daripada tempat dimana
orang yang sakit jiwa dapat
dirawat

Orang yang sakit jiwa tidak
pantas mendapatkan simpati
kita

Kita memiliki tanggung jawab
untuk memberikan
perawatan terbaik bagi orang
yang sakit jiwa.

10

Yang terbaik adalah
menghindari siapapun yang
memiliki masalah mental

3. Kuesioner Pembatasan Sosial

No

Attitude

Sangat
Setuju

Setuju

Netral

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Orang yang sakit jiwa harus
diisolasi dari komunitas
lainnya

orang yang sakit jiwa jauh
lebih tidak berbahaya
daripada yang diperkirakan
kebanyakan orang

Seorang wanita akan bodoh
jika menikah dengan pria
yang menderita penyakit
mental, meskipun dia
tampaknya sudah sembuh
total




No Attitude Sangat | Setuju | Netral | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju

4 Tidak seorangpun berhak

mengeluarkan orang yang

sakit jiwa dari

lingkungannya
5 Saya tidak ingin tinggal

bertetangga dengan
seseorang yang sakit jiwa

Pasien mental harus
didorong untuk memikul
tanggung jawab hidup
normal

Siapapun dengan riwayat
masalah mental harus
dikeluarkan dari jabatan
publik

Orang yang sakit jiwa
tidak boleh disangkal hak
individu mereka

Orang yang sakit jiwa
seharusnya tidak diberi
tanggung jawab apapun.

10

Kebanyakan wanita yang
pernah menjadi pasien di
rumah sakit jiwa dapat
dipercaya sebagai
babysitter

4. Kuesioner Ideologi Komunitas Kesehatan Mental

No

Attitude

Sangat
Setuju

Setuju

Netral

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Terapi terbaik bagi banyak
pasien mental adalah
menjadi bagian dari
komunitas normal

Menempatkan fasilitas
kesehatan mental di
daerah perumahan
menurunkan kualitas
lingkungan.




No Attitude Sangat | Setuju | Netral | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju
3 Layanan kesehatan
mental harus disediakan
pemerintah
4 Memiliki pasien gangguan

jiwa yang tinggal di
lingkungan pemukiman
mungkin merupakan terapi
yang baik, tetapi risikonya
bagi penduduk terlalu
besar

Warga harus menerima
lokasi fasilitas kesehatan
jiwa di lingkungannya
untuk melayani kebutuhan
masyarakat setempat

Penduduk lokal memiliki
alasan kuat untuk menolak
lokasi pelayan kesehatan
mental di lingkungan
mereka

Penempatan layanan
kesehatan mental di
lingkungan pemukiman
tidak membahayakan
warga sekitar

Fasilitas kesehatan mental
harus dijauhkan dari
Ingkungan pemukiman

Warga tidak perlu takut
jika ada orang yang
datang kelingkungannya
untuk mendapatkan
layanan kesehtan mental

10

Mengerikan
membayangkan orang-
orang dengan masalah
mental tinggal di
lingkungan perumahan




Otoriterisme
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Stigma Tinggi 4 9,1 91 9,1
Stigma Rendah 40 90,9 90,9 100,0
Total 44 100,0 100,0
Kebajikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Stigma Tinggi 3 6,8 6,8 6,8
Stigma Rendah 41 93,2 93,2 100,0
Total 44 100,0 100,0
Pembatasan Sosial
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Stigma Tinggi 4 9,1 9,1 9,1
Stigma Rendah 40 90,9 90,9 100,0
Total 44 100,0 100,0
Ideologi Komunitas Kesehatan Mental
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid  Stigma Rendah 44 100,0 100,0 100,0
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1. 2008- 2014
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3.2017- 2020
4.2020- 2023
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ABSTRACT

eople with mental disorders or who are usually considered to be people with mental disorders are often
Jound in society, so this gives rise to various opinions and views from society or is called stigma. This stigma will
cause people with mental disorders to experience social isolation, lose self-§eem and worsen their overall
quality of life. Quantitative descriptive is the type of this research. This research aims to determine the description
of community mgm,uvmh people with mental disorders in Medan Tuntungan Sub District, Mangga Village,
Medan City in 2023, The sampling process in this study used a purposive sampling technique witffotal sample
of 44 respondents with predetermined sample criteria, The research instrument consisted of the Community
Attitude towardy the Mental Hiness (CAMI) questionnaire, In authoritarianism, 40 respondents (9%0.9%) obtained
positive stigma results. For virtue, 41 respondents (93.2%) obtained positive stigma results. Regarding social
restrictions, 40 respondents (90.9%) obtained positive stigma results, In terms of mental heald communiry
ideology, 44 respondents (100%) obtained positive stigma results, It was concluded that the description of
community stigma towards people with mental disorders in Medan Tuntungan Sub District, Mangga Village,
Medan City in 2023 was a positive stigma. The community, especially the people of Medan Tuntungan Sub
District, Mangga Village, were r.r/m'lrb seek as much information as possible about mental disorders from
various trusted sources so that they can have a positive view of people with mental disorders,
Keywords: Stigma, Society, People with Mental Disorders

ABSTRAK

Latar Belukang: Orang dengan gangguan jiwa atau biasa dianggap sebagai ODGJ banyak ditemui di
lingkungan masyarakat schingga hal ini memunculkan opini-opini serta pandangan yang beragam dari masyarakat
atau disebut sebagai stigma. Stigma inilah yang akan menjadikan ODGI akan mengalami isolasi sosial, kehilangan
harga diri serta memperburuk kualitas hidup mereka secara keseluruhan, Untuk memperbaiki hal tersebut sangat
dibutuhkan dukungan dar{ingkungan masyarakat terutama keluarga. Metode: Deskriptif kuantitatif merupakan
Jenis dari penclition ini. Tujuan dari penelitian  ini yaitu untuk mengetahul Gambaran Masyarakat
Terhadap ODGJ DI K Medan T gan Kelurahan Mangga Kota Medan Tahun 2023, Teknikirposive
sumpling digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini dimana total sampel sebanyak 44 responden
dengan Kriteria yang telah ditetapkan, Instrumen dalam penelitian ini yaitu kuesioner Community Attitude towards
the Mentall Hness (CAMI). Hasil: Didapatkan hasil bahwa mayoritas masyarakat Kecamatan Medan Tuntungan
Kelurahan Mangga Kota Medan memiliki stigma positif terhadap ODGJ. Pada otoriterisme didapat hasil stigma
positif sebanyak 40 responden (90,9%). Pada kebajikan didapat hasil stigma positif sebanyak 41 respoden
(‘)" 2’!) Pndu pembatasan sosial didapat hasil stigma positif. scbanyak 40 responden (90,9%), Pada ideologi

h mental didapat hasil stigma positif  sebanyak 44 responden (100%). Kesimpulan:
Disimpulkan bahwasanya Stigma Masyarakat terhadap ODGJ Di Kecamatan Medan Tuntungan Kelurahan
Mangga Kota Medan Tahun 2023 adalah stigma positif, Saran: Masyarakat kKhususnya masyarakat Kecamatan
Medan Tuntungan Kelurahan Mangga diharapkan untuk mencari informasi scbanyak-banyaknya mengenai
gangguan jiwa dari banyak sumber yang terpercaya agar dapat memiliki pandangan positif pada ODGIJ,

Kata kunci: stigma; masyarakat; ODGJ;

PENDAHULUAN Gangguan jiwa  hingga saat ini masih
menjadi  perhatian  global.  Orang  dengan
Latar Belakang gangguan jiwa atau biasa dianggap sebagai ODGJ

banyak ditemui  di  lingkungan  masyarakat




schingga hal ini memunculkan opini-opini serta
pandangan yang beragam dari masyarakat atau
disebut sebagai stigma. Stigma inilah yang akan
menjadikan ODGJ akan mengalami isolasi sosial,
kehilangan harga din serta memperburuk kualitas
hidup mereka secara keseluruhan.

Menurut data WHO gangguan
menjadi masalah yang sangat serius. Prevalensi
gangguan keschatan jiwa menurut WHO di tahun
€915 menunjukkan sekitar 350 juta orang di dunia
menderita depresi, 60 juta jiwa orang menderita
gangguan bipolar, 21 juta jiwa menderita
skizofrenia dan 47.5 juta jiwa mengalami
demensia (Putriyani, San dan Hasmila, 2014
dalam Fredy K, 2020).(1)

Menurut Kesehatan Dasar
(2018), penduduk berusia di atas 15 tahun lebih
dari 19 juta telah mengalami gangguan mental
emosional dan lebih dari 12 juta penduduk sudah
mengalami depresi, (2)

Data Riskesdas 2018 menyatakan bahwa
prevalensi gangguan jiwa berat di provinsi
Sumatera Utarn mencapai 0,14%. Jumlah rumah
tangga yang pernah melakukan pemasungan pada
anak gangguan jiwa berat lebih kurang 14 %,
Dinas  kesehatan provinsi  Sumatera Utara
mencatat, ada kurang lebih 20388 penderita
gangguan jiwa berat yang rentan menerima
tindakan yang buruk di Sumut (Dinkes Sumut,
2019). (3) m
Hingga saat ini masih banyak provinsi di
Indonesia yang tidak memiliki rumah sakit atau
fasilitas jiwa yang memadai yang mengakibatkan
tidak semua ODGJ menerima pengobatan yang
seharusnya didapatkan.

Kurangnya pengetahuan masyarakat akan
kesehatan jiwa merupakan penyebab utama dari
munculnya stigma yang tidak bisa dipungkiri
yang diterima langsung oleh para penderita
gangguan jiwa (Smith & Casswell, 2010).

Dalam Firmansyah Danukusuma (2022),
B it sejulan dengan penelitian yang dilakukan
di Yordania yang menmukan hasil bahwa stigma
gangguan jiwa bisa mengakibatkan kesulitan
dalam pemulihan, Sementara itu, penelitian lain
menunjukkan  hasil  bahwa  stigma  bisa
menghalangi  ODGJ  menemukan  bantuan
kesehatan jiwa.(4)

Penclitian Covarrubias dan Han (2011)
dalam Gilang Purnama (2016) menyatakan bahwa
stigma akan berdampak langsung terhadap ODGJ,
dampaknya seperti ODGJ akan sulit untuk
menemukan lokasi berobat, turunnya kualitas
hidup, peluang mendapatkan pekerjaan yang
kecil, penurunan kesempatan dalam mendapatkan

telah

5]
pemukiman yag layak, penurunan kualitas dalam
kesehatan, dan penurunan  harga

diri (5)

Hasil  penelitian ilakukan oleh
Hanifah dkk (2021) mengenai ma masyarakat
dan konsep diri keluarga terhadap dengan

orang
gangguan jiwa (ODGJ) didapatkan [gsil bahwa
domain kebajikan merupakan aspek yang paling
tinggi di masyarakat dan domain
sosial adalah aspek yang paling rendah. (6)

METODE

Deskriptif kuantitatif adalah metode yang
digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Gambaran Stigma
Masyarakat Terhadap ODGJ Di Kecamatan
Medan Tuntungan lurahan Mangga Kota
Medan Tahun 2023. Teknik purposive sampling
merupakan cara pengambilan sampel dalam
penelitian ini, dimana sampel berjumlah 44
EJponden. Instrumen penelitian terdini  dari
kuesioner Community Attitude towards the
Mentall Hiness (CAMD).

HASIL

Ll.wmm
responden di Kecamatan Medan Tuntungan

Kelurahan Mangga Kota Medan

. -
Karakteristik Frekuensi  Persentase
Umur
17-25 7 159
26-35 1 250
36-45 10 227
46-55 16 364
Jenis Kelamin
Laki-Laki 20 455
Perempuan 24 545
Pendidikan
SMA 27 614
Universitas 17 386
Pekerjaan
Wiraswasta 25 568
PNS 9 205
IRT 10 227

44 100




?nbel I menunjukkan bahwa mayoritas
responden adalah  perempuan  sebanyak 24
@sponden (545 %) dan minoritas berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 20 respfiden (45,5%).
Mayoritas responden dengan umur lansia awal 46-
55 tahg) sebanyak 16 responden (36,4 %), diikuti
umur dewasa awal 26-35 tahun sebanyak 11
responden (25,0%), kemudian umur dewasa akhir
36- 45 Tahun sebanyak 10 responden (£3.7%)
serta minoritas responden dengan umur reffia
akhir 17-25 tahun sebanyak 7 responden (15.9%).
Responden  mayoritas  memiliki  pendidikan
Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 27
responden  (614%) dan  minoritas  dengan
pendidikan  Universitas atau perguruan tinggi
sebanyak 17 responden (38,6%). Responden
memiliki pekerjaan dengan mayoritas  bekerja
sebagai  wiraswasta scbanyak 25 responden
(568%), sebagai pegawai negeri sipil ( PNS)
sebanyak 9 responden (20,5%) dan minoritas
pekerjaan sebagai ibu rumah tanga (IRT) sebnyak
10 responden (22,7%)

Tabel 2, Distribusi Frkuensi Stigma
Masyarakat Terhadap ODGJ Berdasarkan
Domain Otoriterisme Di Kecamatan Medan
Tuntungan Kelurahan Mangga Kota Medan

Stigma Frekuensi (f)  Persentase
Masyarakat
Otoriterisme
Negatif 4 9.1
Positif 40 909
Total 44 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas
masyarakat pada domain otoriterisme memiliki
stigma positif terhadap ODGJ yaitu sebanyak 40
respond@h (90.9%) dan masyarakat dengan stigma
negatif sebanyak 4 responden (9,1%).

Tabel 3 Distrbusi Fekuensi Responden Stigma
Masyarakat Terhadap ODGJ Berdasarkan
Domain Kebajikan Di Kecamatan Medan
Tuntungan Kelurahan Mangga Kota Medan

Stigma Frekuensi () Persentase
Masyarakat
Kebajikan
Negatif 3 68
Bt 41 93.2
Total 44 100%

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas
masyarakat pada domain kebajikan  memiliki
stigma  positif  yaitu  sebanyak 41 respoden
(93.2%) dan masyarakat dengan stigma negatif
sebanyak 3 responden (6,.8%).

Tabel 4 Distrbusi Fekuensi Responden Stigma
Masyarakat Terhadap ODGJ Berdasarkan
Domain Pembatasan Sosial Di Kecamatan
Medan Tuntungan Kelurahan Mangga Kota

Medan
Stigma Frekuensi () Persentase

Masyarakat

Pembatasan
Sosial

Negatif 4 9,1

Positif 40 9.9
Total 44 100%

Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas
masyarakat pada domain pembatasan sosial
memiliki - stigma  positif yaitu  sebanyak 40
responden (90,9%) dan masyarakat dengan stigma
negatif sebanyak 4 responden (9,1%).

PEMBAHASAN

Stigma  merupakan  salah  satu  faktor
penghambat peningkatan keschatan ganggguan
Jiwa yang dipengaruh oleh lingkungan, Stigma
bersumber  dari  kepercayaan atau  budaya,
informasi  yang salah  yang diterima  dari
lingkungan, pengetahuan  yang rendah  dan
kurangnya pengalaman berhubungan langsung
dengan ODGJ(Hanifah 2021). (6) Hasil penelitian
pada  domain  otoriterisme  menunjukkan
kebanyakan masyarakat memiliki stigma positif
terhadap ODGJ yaitu sebanyak 40 responden
(909%). Menurut asumsi peneliti ini terjudi
karena pengaruh dari ligkungan masyarakat itu,
dimana masyarakat memberikan pendapat yag
berbeda-beda terhadap ODGJ tersebut, dimana
domain otoriterisme ini menunjukkan bahwa
masyarakat memiliki persepsi terhadap ODGJ
scbagai orang yang lemah dan membutuhkan

pengawasan.
Dapat  dilihat  dari  hasil  penelitian
bahwasanys  masyarakat  yang  tinggal  di

kecamatan Medan Tuntungan Kelurahan Mangga
Kota Medan memiliki rasa simpati dan empati
terhadap ODGJ dan nifyarakat lebih menerima
ODGJ ini. Pernyataan ini juga diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hanifah, dkk (




2021) yang menemukan hasil bahwa masyarakat
telah memikirkan pentingnya kesehatan dan peran
layanan kesehatan dalam mengobati ODGI. (6)

Hasil penelitian pada domain kebajikan
menunjukkan  bahwa pandangan masyarakat
mengacu pada rasa toleran terhadap ODGJ,
dimana domain kebajikan adalah pandangan yang
menunjukkan rasa simpati bagi mereka yang
menderita gangguan jiwa.

Menurut peneliti bahwasanya masyarakat
yang tinggal di kecamatan Medan Tuntungan
Kelurahan  Mangga Kota  Medan  tidak
mengganggap orang dengan gangguan jiwa
sebagai beban masyarakat melainkan mereka
layak untuk mendapatkan simpati dan tidak
scharusnya dihindari. Hal ini dibuktikan dengan
mayoritas masyarakat setuju dengan pernyataan
peneliti bahwa kita perlu mengambil sikap yang
Jauh lebih toleran pada orang yang Efngalami
masalah jiwa dalam masyarakat kita. Namun hal
tersebut  tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Firmansyah dkk (2022) yang
Eenyatakan bahwa masih kurangnya perhatian
masyarakat terhadap orang dengan gangguan
Jiwa, masyarakat menolak untuk berinteraksi
dengan ODGJ karena khawatir mereka akan
mengamuk dan menyakiti masyarakat. (4)

Hasil penclitian pada domain pembatasan
sosial menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat
kelurahan Mangga memberikan pandangan positif
terhadap ODGJ.

Menurut peneliti keadaan ini menjelaskan
bahwasanya  tindakan  diskriminasi  seperti
penolakan orang dengan gangguan jiwa dari
lingkungan serta penyangkalan hak individu
terhadap ODGJ di kelurahan Mangga adalah
rendah.

Hasil penelitian pada domain ideologi
komunitas kesehatan mental menunjukkan bahwa
mayoritas masyarakat memberikan stigma positif
terhadap ODGJ yaitu sebanyak sebanyak 44
responden (100%).

Menurut  pendapat  peneliti bahwasanya
masyarakat yang tinggal di kecamatan Medan
Tuntungan Kelurahan Mangga Kota Medan
menerima disediakannya layanan kesehatan jiwa
oleh pemerintah. Hal ini dibuktikan dengan
berdirinya fasilitas keschatan jiwa di kelurahan
Mangga yaitu Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. M.
Ildrem. Penelitian ini sama dengan penelitian
Firmansyah dkk (2022) yang menyatakan bahwa
layanan keschatan jiwa harus disediakan dengan
di komunitas,

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  tersebut
ditemukan kesimpulan bahwa "Gambaran Stigma
Masyarakat Terhadap ODGJ" yaitu:

1. Pada domain otoriterisme menunjukkan hasil

yang cenderung positif.
2. Pada domain kebajikan menunjukkan hasil

yang cenderung positif,
3. Pada domain pembatasan sosial menunjukkan

il yang cenderung positif.

4. Pada domain ideologi komunitas kesehatan

mental menunjukkan hasil positif.

sil seluruh analisa di atas menunjukkan

bahwa stigma masyarakat terhadap orang dengan
gangguan jiwa (ODGJ) berada pada stigma positif
yang berarti bahwa masyarakat kecamatan Medan
Tuntungan Kelurahan Mangga Kota Medan
memiliki sika“nu pandangan yang positif atau
non-stigmatik pada orang dengan gangguan jiwa
(ODGI).
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